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Kata Kunci : Multimedia,pembelajaran

Pendidikan merupakan instrumen krusial bagi sebuah perubahan pola
kehidupan ke arah yang lebih baitk Hal demikian bukan sesuatu yang mudah
untuk mencapainya di zaman modern 1 Namun butuh keseriusan manajemen
yang baik dalam semua komponen pendidikan yang meliput1 kurikulum, sarana
dan prasarana, dan lain sebagainya

Dalam situasi tersebut, hasil peneliian secara nyata membuktikan bahwa
penggunaan alat bantu sangat member: kontribusi aktivitas proses belajar
mengajar di kelas, terutama peningkatan prestas: belajar siswa Karena tidak
sedikit tenaga pengajar yang selama in1 memilth beban semimmal mungkin dalam
pelaksanaan tugas mengajar, i terbukti bahwa metode ceramah (lecture method)
monoton paling populer di kalangan guru Keterbatasan teknologi pendidikan di
satu pthak dan lemahnya kemampuan guru menciptakan media tersebut di sist
lain membuat penerapan metode ceramah semakin menjamur
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A

BAB I

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Pendidikan ~ adalah  usaha  sadar dan  bertujuan  untuk
mengembangkan kualitas manusia Sebagal suatu kegiatan yang sadar akan
twuan, maka dalam pelaksanaannya berada dalam suatu proses yang
berkesinambungan dalam setiap jemis dan jenjang pendidikan Semuanya
berkaitan dalam suatu sistem pendidikan yang integral !

Pendidikan merupakan proses interaksi antara guru dengan siswa Di
dalam 1nteraks: tersebut guru sebagai figur sentral melakukan kegiatan yang
disebut mengajar, dan siswa sebagai subjek melakukan suatu kegiatan
yang disebut belajar Interaks: antara guru dengan siswa 1 disebut proses
belajar mengajar (PBM)

Dalam mteraks: tersebut terjadi suatu proses pengaruh mempengaruhi,
bukan hanya guru yang mempengaruhi siswa, tetap siswapun dapat
mempengaruhi guru Interakst belajar mengajar di sekolah pada umumnya
berlangsung secara berkelompok Di mana setiap guru paling tidak kurang
lebih dan 40 orang siswa dalam setiap kelas dihadapinya setiap hari, dengan

bermacam- macam karakter sifat, pembawaan serta tingkat kecerdasan >

30

! Syaiful Bahri Dyamarah, Guru Dan Anak Didik | Jakarta, Rineka Cipta, 2000, hal 22
?R Ibrahum Nana Syaodih Perencanaan Pengajaran, Jakarta, Rineka Cipta, 1996 hal



Pendidikan dapat memberikan sebuah informasi baru pada siswa dengan
menggunakan metode dan strategi yang tepat dalam sebuah proses belajar
mengajar Dalam hal 11 seorang guru juga diharapkan mengetahui kondist
atau keadaan siswa dan kelas yang dihadapinya Adapun faktor- faktor yang
mempengaruhi siswa dalam belajarnya adalah °
1 Faktor intern

a Faktor jasmani, meliputi faktor kesehatan, kebugaran tubuh, siswa
yang sehat badannya akan lebih baik hasil belajarnya daripada siswa
yang sakit

b Faktor psikologis, diantaranya yang amat berpengaruh adalah
inteligensia, perhatian, minat, bakat, motivasi, kematangan,
kestapan, dan kelelahan

2 Faktor ekstemn
a Keluarga
D1 dalam keluarga yang menjadi penanggung jawab adalah
orang tua, sikap orang tua di dalam keluarga sangat mempengaruhi hasil
belajar peserta didik sikap orang tua yang otonter,dan demokratis sangat
berpengaruh bagi perkembangan anak didik
b Sekolah
Faktor sekolah juga tidak kalah pentingnya di dalam
menciptakan kondisi pembelajaran yang baik, meliputi guru, sarana,

fasilitas, kurikulum, disiplin, lingkungan sekolah, hubungan guru

3 Haidar Putra Daulay Pendidikan Islam, Jakarta, Kencana, 2004, hal 80



dengan siswa, hubungan sekolah dengan orang tua siswa, dan lamn
sebagainya
¢ Faktor masyarakat

Karena peserta didik hidup berkecimpung di tengah-tengah
masyarakat, maka lingkungan masyarakat sangat berpengaruh bagi
peserta didik

Ketajaman guru dalam menganalisis hal-hal yang berkaitan dengan
siswa, lingkungan kelas, sangatlah diperlukan karena mengajar bukanlah
semata persoalan mencertakan, belajar bukanlah konsekuensi otomatis dan
perenungan informasit ke dalam benak siswa Belajar memerlukan
keterlibatan mental dan kerja sama sendirt yang bisa membuahkan hasil
belajar yang langgeng hanyalah kegiatan belajar aktif 4

Seorang guru dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap
mater1 dengan sebuah metode dan strategi-strategt belajar yang ada
yang telah disesuatkan dengan situasi dan kondisi yang ada Pemahaman
siswa pada mater1 yang diberikan sangatlah penting bagi guru dan siswa
itu sendirn Bagi guru keberhasilan siswa pada matenn yang diberikan
adalah sebuah keberhasilan bagi guru

Hal 1 dikarenakan seorang guru memiliki sebuah tanggung
jawab terhadap profesinya atas keberhasilan anak didiknya Guru adalah
sebuah profesinya yang nantinya harus dipertanggungjawabkan pada

lembaga, siswa, wali murid, pribadinya dan lingkungan sekitarnya

* Melvin L Silberman, Active Learming 101 Cara Belajar Aknif, , Bandung Nusa Media
Dan Nuansa, 2004 hal 1



Penguasaan matert yang tepat merupakan hal yang harus
diperhatikan oleh setiap guru, khususnya pada usia anak sekolah
Ibtidaiyah , di1 mana diperlukan sekali adanya pembinaan yang benar-
benar matang dalam rangka untuk memperkenalkan dan menerapkan
suatu keyakinan, pemahaman, penghayatan dan pengamalan siswa
tentang Aqidah Akhlaq, sehingga menjadi penerus mushim yang
beriman dan bertaqgwa kepada Allah

Dalam kesehariannya proses pembelajaran di MI Mansyaul Huda
Kecamatan Ngasem Kabupaten Bojonegoro lebih banyak menggunakan
metode ceramah karena itu diperlukan metode lain sehingga proses
pembelajaran lebih efektif

Metode metafora merupakan salah satu metode yang sangat
membantu bagi para siswa khususnya usia MI/SD dalam mempelajari
dan memahami hal-hal yang masih sulit untuk dipikarkan dan
dibayangkan bentuknya secara tepat bila tanpa perumpamaan atau contoh
yang ditampilkan

Pemahaman adalah mencakup kemampuan untuk menangkap
makna dan artt dan bahan yang dipelajan Adanya kemampuan ini
dinyatakan dalam menguraikan 1s1 pokok dar1 suatu bacaan, mengubah
data yang disajikan dalam bentuk tertentu ke bentuk lain

Dalam belajar unsure comprehension atau pemahaman itu tidak

dapat dipisahkan dar unsur-unsur psikologts yang lain



Disamping itu perlu diingat bahwa pemahaman terhadap suatu
matert pelajaran bukanlah sekedar tahu, akan tetapi juga menghendaki
agar siswa mampu memanfaatkan bahan-bahan yang telah dipelajar1 dan
dipahami Kecenderungan yang hanya sekedar mengetahwui tetapt tidak
mengertt dan memaham: secara mendalam mater1 yang disampaikan akan
mudah hilang dan membekas serta tahan lama di dalam otak, akan tetap1
apabila mater1 pelajaran 1tu betul-betul dimengerti dan dipahami serta
mendalam oleh siswa maka mereka akan siap memben jawaban yang pasti
atas pertanyaan-pertanyaan atau berbagai masalah yang berkaitan dengan
itu’

Metode metafora yang tuuannya adalah untuk memudahkan
pengertian manusia didik tentang suatu konsep dengan melalu

pertimbangan akal misalnya firman Allah surat al- Ankabut 41 4
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Artinya “Perumpamaan orang-orang yang mengambil perlindungan-
perhindungan selain Allah adalah sepert: laba-laba yang membuat
rumah yang paling lemah 1alah rumah laba-laba kalau mereka

mengetahut” (QS Al-Ankabut 41y

* Sardiman AM Interakst Dan Motivasi Belajar Mengajar  Rajawali  Press,
Jakarta, 1990 hal 60

M Anfin llmu Pendidikan Islam Bumi Aksara, Jakata, 1999, hal 216

7 Yayasan Penyelenggara Penterjemah Al-Qur’an, A/-Qur an Terjemah, Jakarta, 1993,
hal , 634



Dalam tafsir Al-manar Sayyid Rasyid R.dho mananggap: ayat
“Perumpamaan mereka adalah seperti orang yang menyalakan
apt " (Al-Baqarah 17) dengan mengatakan “al-matsal, al-mitsil, dan
al-matsil serupa dengan asy-syabah, asy-syibih dan asy-syabih dalam hal
maknanya dalam kalimat A/-matsal diambil dar1 ungkapan matsula asyai
matsulan artinya jika sesuatu itu berdiri dengan jelas maka sesuatu itu
disebut matsil*

Kadang-kadang ada juga ungkapan tamsilus syar artinya “
Penyipatan dan penyingkapan hakikat sesuatu melalui metafora atau makna
majasi melalu penyerupaan’”

Pemuikiran Rasyid Ridho diakhirt dengan pandangan berikut 1m

“Jika tujuan pemberian contoh 1tu untuk memberikan
pengaruh, maka balaghoh atau kefasthan bicara menuntut
pemberian contoh pada sesuatu yang hendak dihinakan
atau dyauhkan dari manusia, melalur percontohan dengan
kondis1 perkara yang biasanya dihinakan dan biasanya
manusta pun menjauhi perkara tersebut”

Dengan demikian, diserupakanlah sesuatu yang hendak dihinakan
dengan perkara-perkara yang sudah dimaklumi kehinaan, seperti
penyerupaan sembahan-sembahan dan penolong-penolong kaum
musyrikin dengan sarang laba-laba

Sehubungan dengan mata pelajaran Aqudah akhlak yang lebih

memerlukan penjelasan maupun perumpamaan-perumpamaan yang

dapat membuat anak didik lebth memahami mater1 yang disampaikan

8 Abdurrahman An-Nahrawi, Pendidikan Islam Dirumah Sekolah Dan Masyarakat,
Gema Insani Press Jakarta 1996 251




guru, maka penulis tertarik untuk mengadakan penelitian terkait metode
metafora yang merupakan satu dan sekian banyak metode pengajaran yang
ada Untuk 1tu penubis tertarik untuk mengetahuir korealast metode
metafora terhadap pemahaman siswa mata pelajaran Akidah Akhlaq kelas

V di1 MI Mansyaul Huda Kecamatan Ngasem Kabupaten Bojonegoro

B. Alasan pemilihan judul

Alasan penelitt memuilih judul diatas adalah

Peneliti menilar bahwa dalam pembelajaran yang efektif dan efisien
diperlukan metode yang tepat dalam suatu pembelajaran

Mengingat begitu pentingnya pendidikan Agama Islam harus diberikan
sejak usia dim1 sehingga terbentuk pribadi yang beriman, yang senantiasa

mengabdi kepada Allah

C Rumusan Masalah

Berpyak dan latar belakang tersebut di atas, rumusan masalah yang

mgin dikemukakan dalam penelitian 1n1 adalah

1

Bagaimana penerapan metode metafora di MI Mansyaul Huda Kecamatan
Ngasem Kabupaten Bojonegoro ?

Bagaimana pemahaman siswa pada mata pelajaran Aqidak akhlaq di MI
Mansyaul Huda Kecamatan Ngasem Kabupaten Bojonegoro ?

Adakah korelasi metode metafora terhadap pemahaman siswa pada mata
pelajaran Akidah Akhlaq kelas V di MI Mansyaul Huda Kecamatan

Ngasem Kabupaten Bojonegoro?



D Tujuan Penelitian

1

Adapun tujuan dart penelitian 1n1 adalah
Untuk mengetahui penerapan metode metafora di MI Mansyaul Huda
Kecamatan Ngasem Kabupaten Bojonegoro
Untuk mengetahu1 pemahaman siswa pada mata pelajaran Aqidak akhlaq
d1 MI Mansyaul Huda Kecamatan Ngasem Kabupaten Bojonegoro
untuk mengetahur ada atau tidak pengaruh metode metafora terhadap
pemahaman siswa pada mata pelajaran Akidah Akhlaq kelas V di MI

Mansyaul Huda Kecamatan Ngasem Kabupaten Bojonegoro

E Kegunaan Penelitian

1

Adapun kegunaan dan penelitian 1n1 adalah sebagai berikut
Bagi penulis
Penelitian dapat penulis jadikan sebagai suatu pengalaman berharga
sekali dalam penerapan penelitian
Bagi akademik
Penelittan 11 diharapkan dapat memberitkan  sumbangan
pengembangan keilmuan khususnya pendidikan
Bagi sekolah
Hasil penelitian 1n1 dapat pula dyadikan masukan atau sumbangan
informast bagi para guru dalam rangka mengembangkan program
pembelajaran atau meningkatkan kualitas proses belajar mengajar mata
pelajaran Aqudah akhlak sehingga dapat membawa keberhasilan yang

optimal



F Sistematika Pembahasan

Adapun sistematika pembahasan penelitian in1 disajikan dalam

bentuk benkut

BAB 1

BAB II

BAB 1II

BAB 1V

BAB V

Pendahuluan, meliputi latar belakang, rumusan masalah,
batasan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian dan
sistematika penelitian

Kajian Pustaka, meliputi pengertian metode metafora, tujuan
metode metafora, kekurangan dan kelebthan metode
metafora Pengertian pemahaman, serta unsur- unsur
pemahaman

Bab ketiga, Metode penelitian meliput: penentuan lokasi penelitian,
populast dan sampel, teknik pengumpulan data, tekmk
pengolahan dan analisis data, konsep dan pengukuran serta
teknik interpretasi data

Laporan Hasil Penelitian, meliputt Pertama, Gambaran umum
Objek penelitian Kedua, Penyajian Data Dan Analisa Data
meliput1 pelaksanaan metode metafora, pemahaman siswa
pada mata pelajaran akidah akhlaq menggunakan metode
observasi, dokumentasi, dan test menganalisa data menggunakan
rumus product moment

Penutup yang terdiri dan kesimpulan dan saran



BAB I1

KAJIAN PUSTAKA

A Metode metafora
1 Pengertian metode metafora
Menurut bahasa (etimologi) kata amtsal berupa bentuk jamak
dar1 lafal matsal Sedang kata matsal, mitsil dan matsil adalah sama
dengan kata syabah, syibih, dan syabih, baik dalam lafal maupun dalam
maknanya '
Menurut bahasa, art1 lafal amtsal ada tiga macam
a  Bisa berarti perumpamaan, gambaran, atau perserupaan

b  Bisa diartikan kisah atau cerita, jika keadaannya amat asing dan

aneh
¢ Bisa juga berart1 sifat, atau keadaan atau tingkah laku yang
mengherankan pula

Contohnya sepert1 dalam ayat 15 surat Muhammad
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' Abdul Djalal H A, Ulumul Qur an Surabaya, Dunia Ilmu, 2000 hal 309
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11

Artinya “(Apakah) perumpamaan (penghunit) jannah yang dyanjikan
kepada orang-orang yang bertakwa yang di dalamnya ada
sungat-sungai dari air yang tiada berubah rasa dan baunya,
sungai-sungal dart air susu yang tidak beubah rasanya,
sungai-sungat dar1 khamar yang lezat rasanya bagi
pemimumnya dan sungai-sungai dari madu yang disaring,
dan mereka memperoleh di dalamnya segala macam buah-
buahan dan ampunan dar1 Rabb mereka, sama dengan orang
yang kekal dalam Jahannam dan dibert minuman dengan air
yang mendidith sehingga memotong ususnya?” (QS
Muhammad 15)?

Ayat tersebut bisa diartikan perumpamaan surga, atau gambaran,
sifat, atau keadaan surga yang sangat mengherankan

Imam Zamakhsyar1 dalam tafsir A/-Kasysyaf juga memberikan
art1 kata matsal dengan artt perumpamaan, sifat, dan kisah, tetap1 para
ulama ahli [lmu Bayan menambahkan art1 yang keempat terhadap lafal
matsal, yaitu diartikan dengan majazi murakkab

Menurut istilah (termilnologi), para ulama memberikan
beberapa macam definisi Amtsalil Qur’an, antara lain sebagai berikut

a  Ulama ahli 1lmu adab mendefinisikan a/-amtsal, sebagai berikut
“Amtsal (perumpamaan) dalam 1lmu adab 1alah ucapan yang
banyak disebutkan yang telah biasa dikatakan orang yang
dimmaksudkan untuk menyamakan keadaan sesuatu yang
dicenitakan dengan keadaan sesuatu yang akan dituju”

Maksudnya, amtsal 1tu 1alah menyamakan hal yang

akan diceritakan dengan asal certanya (asal mula) Contohnya seperti

“banyak panahan yang tidak ada pemanahnya Maksudnya, banyak

*Yayasan Penterjemah Al-Qur an, 4/-Qur an dan Terjemahnya Depag R1, Jakarta, 1993,
hal 832
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musibah yang terjadi dan orang yang salah langkah Orang pertama
yang mencentakan ungkapan tadi 1alah Al-Hakim bin Yaghuts, yang
menggambarkan bahwa orang yang salah itu kadang-kadang menderita
musibah Karena 1tu, maka haruslah ada persamaan antara artt yang
diserupakan 1tu dengan asal ungkapan in1 sebagai asal centanya, yakni
bahwa banyak kejadian atau musibah yang terjadi tanpa sengaja
Istilah ulama ahli ilmu bayan mendefinisikan al-amtsal, yaitu,
“Perumpamaan 1alah bentuk majaz murakkab yang kaitannya/
konteksnya 1alah persamaan”

Maksudnya, amtsal ialah ungkapan majaz atau kiasan
yang majemuk, di mana kaitan antara yang disamakan dengan
asalnya adalah karena adanya persamaan atau keserupaan
Para ulama yang lamn memberikan definist al-amtsal 1alah
mengungkapkan suatu makna abstrak yang dapat dipersonifikasikan
dengan bentuk yang elok dan indah

Maksudnya, matsal 1tu 1alah menyerupakan hal-hal yang
abstrak disamakan dengan hal-hal yang konkret Contohnya seperti
[lmu 1tu sepert1 cahaya

Dalam perumpamaan ini, 1lmu yang abstrak itu disamakan
dengan cahaya yang konkret, yang bisa dundera oleh mata
Perumpamaan dalam bentuk ni, tidak disyaratkan harus adanya asal

cerita
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d Ulama ahl tafsir mendefiniskan amtsal, sebagai berikut
“Matsal 1alah menampakkan pengertian yang abstrak dalam
ungkapan yang indah, singkat dan menarik yang mengena
di dalam jiwa, baik dengan bentuk tasbih, ataupun majaz

mursal (ungkapan bebas)

Ta’nif amtsal yang didefinisikan ulama ahli tafsir 11
relevan dengan yang terdapat dalam Al-Qur’an
Contoh matsal dalam bentuk tasybith dhimni (perumpamaan

yang terselubung), 1alah seperti dalam ayat 12 surat Al- Hujurat
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Artinya “Har orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan
purba-sangka (kecurigaan), karena sebagian dari purba-
sangka 1tu dosa dan janganlah mencari-cart keburukan
orang dan janganlah menggunjingkan satu sama lain
Adakah seorang diantara kamu yang suka memakan
daging saudaranya yang sudah mat1? Maka tentulah
kamu merasa jyik kepadanya dan bertakwalah kepada
Allah Sesungguhnya Allah Maha Penerima taubat lagi
Maha Penyayang ” (QS Surat Al- Hujurat 12)*

*M Hasb1 Ashuddieqy 1imu-Iimu AlI-Qur an, Bulan Bintang Jakarta, 1972, hal 174
4 Yayasan Penterjemah Al-Qur an, A/-Qur an dan Terjemahnva Depag R, Jakarta,
1993 hal 845
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M Rosyid Ridho dalam 'A/-Manar” menyatakan bahwa
yang dimaksud dengan 'al-amtsal” adalah perumpamaan baik berupa
ungkapan, gerak, maupun melalu1 gambar-gambar Sebaliknya,
dalam konteks pendidikan islam, metode metafora lebith mengarah
pada perumpamaan dalam seg1 ungkapan belaka ’

Dalam menerangkan nasehat-nasehat yang hendak disamparkan,
Nabi membuat perumpamaan sesuatu yang dapat disaksikan oleh
manusia, berada di bawah kesadaran indra manusia dan dalam

¢ rengkuhan tangan-tangan mereka agar nasehat behiau lebth mengena
dalam lubuk batin telaga iwa dan lebith mengakar dalam pikiran °©

Metode metafora yang tujuannya adalah dalam tafsir al-manar,
Sayyid Rasyid Ridho mananggap: ayat perumpamaan mereka adalah
seperti orang yang menyalakan ap1 7 (Al-Baqarah 17) dengan
mengatakan 'al-matsal, al-m itsil, dan al-m atsil serupa dengan asy-
syabah, asy-syibih dan asy-syabih dalam hal metrum dan maknanya
dalam kalimat A/-matsal diambil dan ungkapan matsula asyai
matsulan artinya jika sesuatu 1tu berdint dengan jelas maka sesuatu itu
disebut matsil 7

Kadang-kadang ada juga ungkapan tamsilus syar artinya
“Penyipatan dan penyingkapan hakikat sesuatu melalur metafora

atau makna majas1 melalur penyerupaan”

° Muhaimin & Abdul Mujtb Pemikiran Pendidikan Islam Bandung Trigenda Karya,
1993 hal 260

¢ Ustman Qodr1 Muhammad Sang Guru Agung, Yogyakarta, Diva Press, 2003, hal 46
"M Hasbi Ashiddieqy Loc Cit
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Pemikiran Rasyid Ridho diakhin dengan pandangan berikut
m1 “Jika tujuan pemberian contoh itu untuk memberikan pengaruh,
maka balaghoh atau kefasithan bicara menuntut pemberian contoh pada
sesuatu yang hendak dihinakan atau dijauhkan dari manusia, melalui
percontohan dengan kondisi perkara yang biasanya dihinakan dan
biasanya manusia pun menjauhi perkara tersebut

Dengan demikian, diserupakanlah sesuatu yang hendak
dihinakan dengan perkara-perkara yang sudah dimaklumi kehimaan,
sepertt penyerupaan sembahan-sembahan dan penolong-penolong
kaum musyrikin dengan sarang laba-laba, sebagaimana firman Allah

4 ] s 2o Co 57
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Artinya  “Peru  mpamaan orang-orang yang mengambil
perlindungan-perlindungan selamn Allah adalah seperti
laba-laba yang membuat rumah yang paling lemah 1alah

rumah laba-laba kalau mereka  mengetahu ”
(QS Al-Ankabut 29 41)°

Pada dasarnya, bagi orang-orang vyang berakal,
perumpamaan 1tu sudah sangat jelas Namun, sebagian kaum

yahudi, nasrant dan musyrikin hanya mampu mencela tanpa

3 Yayasan Penterjemah Al-Qur an, AI-Qur an dan Terjemahnya Depag RI, Jakarta,
1993 hal 634
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mampu memaham kandungan Al-Qur’an tersebut Mereka akan
senantiasa mencari-cari alasan seraya mengatakan “Sangatlah tidak
layak bagi Allah untuk mencontoh nyamuk dan laba-laba” Dan
sebagian dan mereka pun mengatakan “/tu sth bukan contoh yang layak
dikemukakan”

Untuk 1tu, Allah membantah mereka melalu firman-Nya 11
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Artinya Sesungguhnya Allah tiada segan membuat perumpamaan
berupa nyamuk atau yang lebih rendah dart itu Adapun orang-
orang yang beruman, Maka mereka yakin bahwa
perumpamaan 1tu benar darn Tuhan mereka, tetapi mereka
yang kafir mengatakan "Apakah maksud Allah menjadikan
i1 untuk perumpamaan? " dengan perumpamaan itu banyak
orang yang disesatkan Allah, dan dengan perumpamaan itu
(pula) banyak orang yang diberi-Nya petunjuk dan tidak ada
yang disesatkan Allah kecuall orang-orang yang fasik (QS
Al-Baqgarah 26)

Dan uralan  diatas, dapatlah  distmpulkan  bahwa
perumpamaanperumpamaan yang terdapat didalam Al-Qur’an ataupun
10

di1 dalam bahasa, mempunyai banyak makna

1) Menyerupakan suatu perkara yang hendak dyelaskan kebaikan dan

? Yayasan Penterjemah Al-Qur’an, Al-Qur an dan Terjemahnya Depag RI Jakarta,
1993, hal 12
1M Hasbi Ashiddieqy Op Ct, hal 176
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keburukannya, dengan perkara lain yang sudah wajar atau
sudah  diketahur secara umum thwal kebatkan dan
keburukannya,sepertt menyerupkan kaum musyrikin yang
mengambil pelindung selain Allah dengan sarang laba-laba yang
rapuh dan lemah

2) Menceritakan suatu keadaan dar1 berbagai keadaan dan
membandingkan keadaan lain yang sama-sama memiliki
akibat dar1 keadaan tersebut, untuk menandaskan perbedaan
diantara keduanya

3) Menjelaskan kemustahilan adanya keserupaan antara dua
perkara, yang oleh kaum musyrikin dipandang serupa Misalnya,
bahwa Tuhan mereka memilk: persamaan dengan Al-Khaliq
sehngga mereka menyembah keduanya secara bersamaan Untuk
kondist sepert1 1tu, Allah SWT membernkan perumpamaan seperti

bertkut mi1

T

S, 2w 7 ., _ . 2 L
(LIl I ans o syan iy

Artinya, “Hai manusia, telah dibuat perumpamaan, maka dengarkanlah
olehmu perumpamaan 1tu Sesungguhnya segala yang kamu seru selain
Allah sekali-kali tidak dapat menciptakan seekor lalatpun, walaupun
mereka bersatu untuk menciptakannya Dan jika lalat itu merampas
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sesuatu dar1 mereka, tiadalah mereka dapat merebutnya kembal dar lalat
itu Amat lemahlah yang menyembah dan amat lemah (pula) yang
disembah ” (QS Al-Hay 73) "

2 Tujuan Metode Metafora
Tujuan dart perumpamaan 1tu adalah tujuan moral dan

pendidikan, yang dapat diringkas menjadi enam tujuan

a Perumpamaan dapat mendekatkan gambaran yang diumpamakan
dalam pikiran pendengar

b Merasa puas dengan satu gagasan tertentu, sehingga kepuasan itu
menjadi satu argumen yang kokoh lewat gambaran yang mirip

¢ Memberikan motif dengan cara memperindah atau menakut-nakuti

d Memiliki hasrat atau keinginan yang pada gilirannya akan
memiliki ketetapan hatt untuk menerima apa yang disarankan

e Untuk memup atau mencela juga untuk mengagungkan atau
menghinakan

f Mengasah otak dan menggerakkan potens: pemikiran atau

timbul kesadaran untuk merenung dan tafakkur

3 Macam-macam metafora

Macam-macam metafora 1tu ada tiga macam '

a Amtsalil Qur'an yang jelas yaitu perumpamaan yang di dalamnya

" yayasan Penterjemah Al-Qur an, Al-Qur an dan Terjemahnya Depag RI Jakarta,
1993 hal 523

12 Abdul Djalal H Op Cit hal 315-318
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akan membakar badan mereka, sebagaimana mereka tidak
menghiraukan seruan Al-Qur’an, dan hanya pura-pura membacanya
saja
Al-Amstasul kammah, yaitu perumpamaan terselubung, yang di
dalamnya tidak terdapat lafal tamtsil tetapt artinya menunjukkan
kepada arti perumpamaan yang 1indah, singkat dan padat,
sehingga mengena kalau dinukilkan kepada yang menyerupainya
Jadi, sebenarnya Al-qur‘an sendinn tidak menjelaskan
sebagar bentuk perumpamaan terhadap makna tertentu Tegasnya
macam 1 1alah merupakan matsal (perumpamaan) maknawi yang
tersembunyi, bukan matsal lafdhi yang jelas Contohnya seperti
bentuk-bentuk berikut
1) Seorang ulama mengatakan bahwa orang Arab tidak
mengucapkan sesuatu perumpamaan, kecuali tentu ada
persamaannya di dalam Al-Qur’an
Ada seorang Arab berkata “sebaik-baik wrusan adalah
yang ditengah” Lalu ditanyakan, mana persamaannya di dalam
Al-Qur’an? Dijawab dengan Kamu akan mendapatkannya dalam

ayat sebagai berikut
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Artinya Mereka menjawab " Mohonkanlah kepada Tuhanmu
untuk Kami, agar Dia menerangkan kepada kami, sapi betina
Apakah 1tu" Musa menjawab "Sesungguhnya Allah berfirman
bahwa sap1 betina 1tu adalah sapt betina yang tidak tua dan tidak
muda, pertengahan antara itu, Maka kerjakanlah apa yang
diperintahkan kepadamu" ( QS Al-Baqarah 68 ) 1

2) Kalau ada ucapan “sebagaimana kamu menunjam, maka

sebegitulah kamu akan ditagith Maka akan didapatkan
pula di1 dalam Al-Qur’an perumpamaan yang seperti di atas

dalam ayat-ayat sebagai berikut

=

2w z ::/ ied . A S ,“ 2 }"/’s st : A s 9 A :/,
ot a0y Al ol Pl (g Bl Toshan (il s

9/5 , £ 7/// T i 4 v /// £
e el 56 Ly sl 55, a J“sﬁwl
- p 2= pRaS oy

4 e o @ B 4,1 7 P 1 -
s O35 L ATy s Tty Gl W 0o

Artinya © Dan perumpamaan orang-orang yang membelanjakan
hartanya karena mencant keridhaan Allah dan untuk keteguhan
Jiwa mereka, sepert1 sebuah kebun yang terletak di dataran Tinggi
yang disiram oleh hujan lebat, Maka kebun itu menghasilkan
buahnya dua kal1 lipat jika hujan lebat tidak menyiraminya, Maka
hujan gerimus (pun memadal) dan Allah Maha melihat apa yang

kamu perbuat

! yayasan Penterjemah Al-Qur’an, 4/-Qur an dan Terjemahnya Depag RI, Jakarta,

1993 hal 21

13 yayasan Penterjemah Al-Qur’an, A-Qur an dan Terjemahnya Depag RI, Jaharta,

1993, hal 21
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3) Ungkapan orang mukmin 1tu tidak boleh terperosok dalam satu
lubang sampai dua kali, juga ada perumpamaannya dalam Al-

Qur’an, yaitu dalam Surat Yusuf ayat 64

Lem ) ke oSl o U6
P i *a . E 4
o 01585
Artinya Berkata Ya'qub "Bagaimana aku  akan
mempercayakannya (Bunyamin) kepadamu, kecuali seperti aku
telah mempercayakan saudaranya (Yusuf) kepada kamu dahulu?

Maka Allah adalah Sebaik-baik penjaga dan Dia adalah Maha

Penyanyang diantara Para Penyanyang '

¢ Al-amtsalul mursalah adalah beberapa jumlah kalimat yang bebas
tanpa lafal tasybih, atau beberapa ayat Al-Qur’an yang berlaku sebagai

perumpamaan

4 Sighat-Sighat Amtsalil Qur’an
Dar keterangan d1 atas, dapatlah diketahu1 bahwa sighat-sighat
amtsal 1tu ada bentuknya, sebagai berikut
a Sighat tasbih yang jelas (fasybih as-syarih), yaitu sighat atau bentuk
perumpamaan yang jelas, di dalamnya terungkap kata-kata matsal

(perumpamaan)

16 yayasan Penterjemah Al-Qur’an, AI-Qur an dan Terjemahnya Depag RI Jakarta,
1993, hal 358
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Artnya “ Dan perumpamaan (orang-orang yang menyeru) orang-
orang kafir adalah seperti penggembala yang memanggil binatang
yang tidak mendengar selain panggilan dan seruan saja mereka tul,
bisu dan buta, Maka (oleh sebab 1tu) mereka tidak mengert:'®
Dalam ayat tersebut jelas tampak lafal al-matsal yang berarti
perumpamaan
(1) Sighat tasybih yang terselubung (tasybih ad-dhimni), yaitu sighat
atau bentuk perumpamaan yang terselubung atau tersembunyi, di
dalam perumpamaan i1tu tiak terdapat kata al-matsal, tetapi

perumpamaan 1tu diketahui dar1 segi artinya

Contohnya sepert1 dalam surat Al-Huyurat ayat 12

/ p.-‘ukﬂ P ‘U’b‘” b\,s‘}w“},.a/u‘v\] ijl.:.

Artinya “Har orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan
purba-sangka (kecurigaan), karena sebagian dar1 purba-sangka 1tu

dosa dan janganlah mencari-cari keburukan orang dan janganlah

16 yayasan Penterjemah Al-Qur’an, A/-Qur an dan Terjemahnya Depag R1 Jakarta,
1993 hal 358
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Artinya “Seakan-akan belum pernah tumbuh kemarin” 1

5 Kelebihan dan kekurangan
Adapun kelebithan metode n1 antara lain sebagai bertkut 19

a Memudahkan pemahaman mengenar suatu konsep Untuk
memahami makna spiritual suatu perkara, manusia 1tu cenderung
menyukar penyerupaan persoalan-persoalan abstrak pada
perkara-perkara yang konknt Pada dasarnya hikmah kenabian itu
telah mencapar tahap kejelasan yang menakjubkan, musalnya saja
tatkala Rasulullah saw, berlalu di sebuah pasar dan melihat orang-orang
yang sedang memperebutkan berbagai keuntungan dan kepentingan
yang semata-mata bersifat duniawi, sehingga mengundang beliau untuk

menjelaskan kerendahan nilar dunia 1tu kepada mereka
Demikianlah, Rasulullah SAW  mengumpamakan nilai
duma disis1 Allah dengan nilai anak kambing yang mati m1, kepada

para sahabat yang menyertar beliau

Disint Rasulullah SAW, telah menggunakan beberapa metode
pendidikan

- Metode dialog khitabi yang bersifat peringatan

'8 yayasan Penterjemah Al-Qur an, 4/-Qur an dan Terjemahnya Depag R, Jakarta,
1993 hal 310

M Samsul Ulum et al, Tarbiyah Quroniyah UIN Press, Malang, 2006 hal 1004
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— Menggunakan alat peraga sebagai alat Bantu menangkap
dan memahami persoalannya dengan jelas

— Pemberian perumpamaan bagi mereka dimana Rasulullah saw
mengumpamakan kehinaan dunia dalam pendangan Allah, dengan

kehinaan anak kambing 1n1

b Mempengaruht emost yang sejalan dengan konsep yang

diumpamakan dan untuk mengembangkan aneka perasaan ketuhanan

Hal n1 diungkapkan oleh Syaikh Muhammad Abduh sebagai berikut
“Penggunaan kata dharb dimaksudkan untuk mempengaruhi
dan  membangkitkan  kesan, seakan-akan  sipembuat
perumpamaan menyentik telinga pendengar dengannya,
sehingga pengaruh sentuhan 1tu meresap menembus qalbunya
sampai kedalam lubuk jiwanya”

Pemilthan musyabbah bih (yang diserupakan dengannya) amat
besar Pengaruhnya terhadap pembangkitan kesan dan pesan yang
diharapkan Pemilithan perumpamaan laba- laba, umpamanya, dapat
menimbulkan rasa jyik dan hina terhadap orang-orang musyrik,serta
mengungkapkan kelehan akal dan kehmaan pikiran mereka Begitu
juga Pemilthan keledai untuk dubaratkan pada orang yang

membaca kitab Allah, tetapt tidak mengamalkannya,

sebagaimana firman Allah Swt 1

N EY 2 EP) # oy 2 ,}a/ /{:: ,J,}‘, Z WJ,//

JA.‘;-")L‘.»J\ MLAM"}J - 45333.” bl.«.’- C)f-"\“ J:'“
> P

P ,g.l/t' 7 - 7. e g o,

f3al o VAT Al 1038 Gl sl 5 o Tt



21

k4 {"
R

Artinya, “Perumpamaan orang-orang yang dipikulkan kepada mereka
kitab Taurat, namun mereka tidak memikulnya (mereka dibebani
untuk mengamalkannya, tetapt ttdqak mengamlkannya apa yang ada
di dalamnya) adalah bagaikan keledai yang membawa kitab-kitab yang
tebal Amatlah buruknya perumpamaan kaum yang mendustakan ayat-
ayat Allah 1itu Dan Allah tidak memberi perunjuk kepada kaum yang
dholim” (Q S Al-Jum’ah 5)%

Pada saat yang sama, pembangkitan berbagai perasaan tersebut
bertemu dengan timbulnya perasaan senang terhadap kandungan
makna keimanan yang terdapat di dalam dirt mukmin serta rasa
mulia sebagalr hamba Allah Rasa senang dan rasa dirt mulia 1tu
lahir karena orang mukmin menyadar:1 bahwa 1a akan selamat dari
bencana yang menimpa kaum musyrikin dan kafirn Orang mukmin
pun menyadar1 pula bahwa mereka terhindar dart dari kaum tersebut
berkat petunjuk yang dibenkan Allah kepadanya

¢ Mendidik akal supaya berfikir benar dan menggunakan qiyas
(sillogisme) yang sehat dan logis Pada dasarnya, hampir setiap
perumpamaan bersumber pada analogi melalu1 penyebutan premis-
premis Selain 1tu, perumpamaan pun menggiring akal pada
kesimpulan yang kerap tidak dirinci dalam Al-Qur’an Tatkala Allah

memberikan perumpamaan untuk kebenaran dan kebatilan, Dia

menyifatinya dengan air, banjir, buih, seseuatu yang bermanfaat dan

% yayasan Penterjemah Al-Qur an A4/-Qur an dan Terjemahnya Depag RI, Jakarta,
1993 hal 932
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menetap di bumi, serta sesuatu yang musnah kemudian, Allah
memandang cukup untuk mengisyaratkan kesimpulan sekilas

melalui firman-Nya mi
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Artinya, Allah telah menurunkan air (huan) dan langit, Maka
mengahi-lah air di lembah-lembah menurut ukurannya, Maka
arus itu membawa buih yang mengambang dan dan apa
(logam) yang mereka lebur dalam apt untuk membuat
perhiasan atau alat-alat, ada (pula) buthnya sepert: buth arus
itu Demikianlah Allah membuat perumpamaan (bagi) yang
benar dan yang bathil Adapun buth 1tu, akan hilang sebagai
sesuatu yang tak ada harganya, Adapun yang memben
manfaat kepada manusia, Maka 1a tetap di bum: Demikianlah
Allah membuat perumpamaan-perumpamaan (Q S Ar-ra’d
17) 21

Dengan demikian, Allah telah memberikan kebebasan kepada
akal manusia untuk menyimngkap tabir konsep bahwa kebenarasn 1tu
kekal, sedangkan kebatilan 1tu akan hilang musnah sepert1 sepertt

musnahnya buth  seusar banur Manusia yang mampu

*! Yayasan Penterjemah Al-Qur an Al-Qur an dan Terjemahnya Depag Rl, Jakarta,
1993,hal 371
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menyingkapkan mister1 ayat tersebut akan merasakan kenikmatan
yang luar biasa dart kemampuan berpisah dengan kebatilan

Bagaunanapun, sepert1 yang Allah firmankan

- o C oy ’ e [ -’ -
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Artinya, Hai manusia, telah dibuat perumpamaan, Maka dengarkanlah
olehmu perumpamaan itu Sesungguhnya segala yang kamu
seru selain Allah sekali-kali tidak dapat menciptakan seekor
lalatpun, walaupun mereka bersatu menciptakannya dan jika
lalat 1itu merampas sesuatu dar1 mereka, Tiadalah mereka dapat
merebutnya kembali dart lalat itu Amat lemahlah yang
menyembah dan Amat lemah (pulalah) yang disembah (Q S
Al-Hajj 73)*

d Menggerakkan perasaan, menghidupkan naluri yang selanjutnya
menggugah kehendak dan mendorongnya untuk melakukan amal
yang baik dan menjauhi segala kemungkaran Hal m dapat
diupayakan dengan cara menyajikan perumpamaan Quranmi didalam
berbagai kondis1 kehidupan dan kegiatan sekolah yang relevan Untuk
maksud 1tu perlu diterik kesimpulan dar1 berbagar perumpamaan

tersebut diatas untuk kemudian dituangkan dalam bentuk perlaku

yang baik dengan cara membangkitkan kehendak dan tekad para

** Yayasan Penterjemah Al-Qur’an 4/-Qur an dan Terjemahnya Depag RI, Jakarta,
1993 hal 523
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pelajar, yang diarahkan kepada tingkah laku yang sesuai dengan
tuntunan dan ajaran yang tersirat dalam aneka perumpamaan Al-Qur’an

itu Perumpamaan Qur’am dan nabawi 1tu merupakan alat pendidikan
(vang bersifat retorik, emosional, dan rasional) yang efekt:f, kuat
pengaruhnya, mengandung makna yang agung serta banyak faidahnya
Kelemahan di dalam menggunakan metode metafora,
pengungkapannya tentu saja sama dengan metode kisah, yaitu dengan

berceramah atau membaca teks

B Pemahaman

Pemahaman atau comprehension dapat diarttkan menguasai sesuatu
dengan fikiran Karena 1tu maka belajar berarti harus mengert1 secara mental
makna dan filosofisnya, maksud dan implikasi, serta aplikasi-aplikasinya,
sehingga menyebabkan siswa dapat memahami suatu situast Hal i1 sangat
penting bagt siswa yang belajar Memahami maksudnya, menangkap
maknanya, adalah tujuan akhir dar setiap belajar Pemahaman atau
comprehension, memiliki arti yang sangat mendasar yang meletakkan bagian-
bagian belajar pada proporsinya Tanpa 1tu maka skill pengetahuan dan sikap
tidak akan bermakna

Menurut W S Winkel, pemahaman adalah mencakup kemampuan untuk
menangkap makna dan art1 dar1 bahan yang dipelajart Adanya kemampuan 1n1

dinyatakan dalam menguraikan 1s1 pokok dari suatu bacaan, mengubah data
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yang disajikan dalam bentuk tertentu ke bentuk lain®®
Dalam belajar unsure comprehension atau pemahaman 1tu tidak dapat
dipisahkan dan unsur-unsur psikologis yang lamn unsur-unsur tersebut antara
lain
1 Perhatian, maksudnya adalah pemusatan energi psikis yang tertuju
kepada suatu objek pelajaran atau dapat dikatakan sebagai banyak
sedikitnya kesadaran yang menyerta1 aktivitas belajar
2 Pengamatan, adalah cara mengenal dunia rl, baik dirmya sendir1 maupun
lingkungan dengan segenap panca indra Jadi dalam belajar 1tu unsur
keseluruhan jiwa dengan segala panca indranya harus bekerja untuk mengenal
pelajaran tersebut
3 Tanggapan, adalah gambaran atau bekas yang tinggal dalam ingatan setelah
orang melakukan pengamatan
Menanggap dapat diartikan sebagair mereaks: stimuli dengan
membangun kesan pribadi yang berorientasi kepada pengamatan masa lalu,

pengamatan masa sekarang dan harapan masa yang akan datang

Menurut Johan F H, tanggapan adalah merupakan unsur dasar
dar1 jiwa manusia Tanggapan dipandang sebagar kekuatan psikolgis yang
dapat menolong atau menimbulkan keseimbangan, ataupun merntangi atau
merusak keseimbangan Tanggapan diperoleh dart penginderaan dan

pengamatan Tanggapan-tanggapan ada yang berada dalam kesadaran

*'W S Winkel, Pstkologi Pengajaran,, Media Abadi, Yogyakarta , 2004, hal 274
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dan kebanyakan berada d1 bawah sadar
Fantasi, adalah sebagar kemampuan untuk membentuk tanggapan-
tanggapan baru berdasarkan atas tanggapan yang ada, atau dapat dikatakan
sebagal suatu fungst yang memungkinkan individu untuk berorientasi dalam
alam umajmer, menerobos dunia realitas Dengan fantasi in1 maka
dalam belajar akan memilitki wawasan yang lebith longgar karena
dididik untuk memahami dir1 atau fihak lain Fantasi dibedakan menjadi
dua yakn: fantasi sengaja dan fantas1 idak sengaja
Fantast sengaja merupakan usaha imajnast dart subjek secara
sengaja dan disadari Fantasi sengaja ada dua macamn yakm fantasi
sengaja secara pasif, yaitu yang tidak dikendalikan oleh pikiran dan
kemauan Sedangkan fantasi sengaja secara aktif, yaitu yang
dikendalikan oleh pikiran dan kemauan
Kegunaan fantasi antara lain
— Dengan fantasi,orang dapat memahami atau mengert! sesama manusia
— Dengan fantasi, orang dapat memahami dan menghargai kultur orang
lain
— Dengan fantasi, orang dapat ke luar dant ruang dan waktu sehingga
dengan demikian 1a dapat memahami hal-hal yang ada dan terjadi di
tempat lain dan di waktu yang lain, misalnya dalam mempelajan sejarah
— Fantas1 dapat melepaskan dinn dart kesukaran dan permasalahan
serta melupakan kegagalan atau kesan-kesan buruk

- Fantast dapat membantu seseorang dalam mencari keseimbangan batin
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— Fantasi memungkinkan seseorang untuk dapat membuat
perencanaan untuk dilaksanakan di masa mendatang
5 Ingatan, secara teoritis ingatan akan berfungst (1) mencamkan atau
menerima kesan-kesan dan luar, (2) menyimpan pesan, (3) memproduksi
kesan oleh karena 1tu, ingatan akan merupakan kecakapan untuk menerima,
menyimpan dan memproduks: kesan-kesan di dalam belajar Hal mm
sekaligus untuk menghindan kelupaan sebagai gej ala psikologis yang
selalu ada
Sifat-sifat dar1 ingatan yang baik adalah cepat, setia, kuat, luas, dan
siap Sifat cepat berlaku dalam hal menyimpan Sedangakan sifat siap
berlaku dalam hal mereproduks: kesan-kesan Dengan demikian, kita dapat
menyebutkan adanya berbagai sifat ingatan yang baik
Pengecaman terhadap sesuatu kesan akan lebih kuat, apabila
— Kesan-kesan yang dicamkan dibantu dengan penyuaraan
— Pikiran subjek lebih terkonsentrasi kepada kesan-kesan 1tu
— Teknik belajar yang dipakai oleh subjek adalah efektif
— Subjek menggunakan titian ingatan
— Struktur bahan dan kesan-kesan yang dicamkan adalah jelas
6 Berfikir, adalah merupakan aktivitas mental untuk dapat merumuskan
pengertian, mensinteksis dan menarik kesimpulan
a Pembentukan pengertian, i1 melalu1 proses mendeskripsikan cirri-cir
objek yang sejenis mengklasifikasi ciri-cirt yang sama mengabstraksi

dengan menyisihkan, menganggap ciri-cirt yang hakiki
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b Pembentukan pendapat, in1 merupakan peletakan hubungan antar dua
buah pengertian atau lebih yang hubungan itu dapat dirumuskan secara
verbal berupa
— Pendapat menolak
— Pendapat menerima atau mengiyakan
— Pendapat asumtip yakm yang mengungkapkan kemungkinan suatu

stfat pada suatu hal, misalnya Anda mungkin salah mengerti

¢ Pembentukan kesimpulan atau keputusan, i1 merupakan penarikan
kesimpulan yang berupa keputusan Keputusan adalah hasil pekerjaan
akal berupa pendapat yang sudah ada mengenai keputusan mi dapat
dibedakan atas

— Keputusan induktif, yaitu yang diambil dar1 pendapat
khusus membentuk suatu pendapat umum, misalnya
v' Tangan dicubit sakit
v' Kaki kin dicubit sakit
v' Kaki kanan dicubit sakit
v" Paha dicubit sakit
v" Dada dicubit sakit
v Pinggang dicubit sakit
v" Leher dicubit sakit
Keputusan semua bagian badan jika dicubit sakat
— Keputusan deduktif, yaitu yang diambil dari pendapat

umum membentuk pendapat yang khusus, misalnya
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v" Semua bagian badan jika dicubit sakit
v" Pip1 adalah bagian badan
Keputusan pip1 jika dicubit sakit
— Keputusan analogis, yaitu yang diambil dengan jalan
membandingkan atau menyesuatkan suatu pendapat dengan
pendapat-pendapat khusus yang telah ada, misalnya
v" Kulit paha yang sakit memerah
v" Kulit dada yang sakit memerah
v" Kulit leher yang sakit memerah
Keputusan kulit lutut yang sakit itu memerah
7 Bakat, adalah salah satu kemampuan manusia untuk melakukan sesuatu
kegiatan dan sudah ada sejak manusia 1tu ada Hal i dekat dengan persoalan
intelegensia yang merupakan struktur mental yang melahirkan
“kemampuan “ untuk memahami sesuatu
Sedangkan unsur-unsur comprehension atau pemahaman adalah
1 Motivasi, merupakan suatu pendorong yang mengubah energi dalam
dirt seseorang ke dalam bentuk aktivitas nyata untuk mencapai tujuan
tertentu
Motivasi terbagi menjadi dua, yakni
a Motivast mstrinstk adalah motif-motif yang menjadi aktif atau
berfungsinya tidak perlu dirangsang dar luar, karena dalam setiap dir1

mdividu sudah ada dorongan untuk melakukan sesuatu

Motivast intrinsik bila tujuannya mheren dengan situast belajar dan
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bertemu dengan kebutulian dan tujuan anak didik untuk menguasai
mlainilai yang terkandung di dalam pelajaran 1tu Anak didik
termotivast untuk belajar semata-mata untuk menguasar nilai- nilai
yang terkandung dalam bahan pelajaran, bukan karena keinginan
lain sepert1 ingin mendapat pujian, nilar yang tinggi,atau hadiah dan
sebagainya

Bila seseorang telah memiliki motivast intrinsik dalam
dirinya, maka 1a secara sadar akan melakukan suatu kegiatan
yang tidak memerlukan motivasi darn luar dinnya Dalam aktivitas
belajar, motivasi mtrinsik sangat diperlukan, terutama belajar sendini
Seseorang yang tidak memiliki motivas: intrinsik sulit sekali melakukan
aktivitas belajar terusmenerus Seseorang yang memiliki motivasi
mtrinsik selalu ingin maju dalam belajar Keinginan itu dilatarbelakangi
oleh pemikiran positif, bahwa semua mata pelajaran yang dipelajari
sekarang akan dibutuhkan dan sangat berguna kini dan masa yang akan
datang
Motivasi ekstrinsik adalah kebalikan dan motivasi mstrinsik, yakni
motif-motif yang aktif dan berfungsi karena adanya perangsang dari
luar

Motivast  belajar dikatakan ekstnnsik  bila  anak  didik
menempatkan tujuan belajarnya di luar faktor-faktor situasi belajar
Anak didik belajar karena hendak mencapai tujuan yang terletak

di luar hal yang dipelajarinya Misalnya, untuk mencapai angka
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tinggi, diploma, gelar, kehormatan aan sebagainya

Motivast ekstrindik bukan berartt motivast yang tidak
diperlukan dan tidak baik dalam pendidikan Motivast ekstrinsik
diperlukan agar anak didik mau belajar Berbagai macam cara bisa
dilakukan agar anak didik termotivasi untuk belajar Guru yang berhasil
mengajar adalah guru yang pandai membangkitkan minat anak didik
dalam belajar, dengan memanfaatkan motivast ekstrinsik dalam
berbagai bentuknya Kesalahan penggunaan bentuk-bentuk motivasi
ekstrinsik akan merugikan anak didik Akibatnya, motivasi ekstrinsik
bukan berfungsi sebagar pendorong, tetapr menjadikan anak didik
malas belajar Karena 1tu guru harus bisadan pandair mempergunakan
motivast ekstrinsik 1 dengan akurat dan benar dalam rangka
menunjang proses interaksi edukatif di kelas

Arden N F, menyatakan ada beberapa hal yang

mendorong seseorang untuk belajar, yakni

Adanya sifat ingin tahu dan ingin menyelidiki dunia yang lebih luas

— Adanya sifat yang kreatif pada orang yang belajar dan
adanya keinginan untuk selalu maju

— Adanya keinginan untuk mendapatkan simpati dari orang tua,
guru, dan teman-teman

— Adanya keinginan untuk memperbaiki kegagalan yang lalu

dengan usaha yang baru, baik dengan kooperas: maupun dengan

kompetist
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- Adanya keinginan untuk mendapatkan rasa aman bila
menguasai pelajaran
- Adanya ganjaran atau hukuman sebagat akhir dari belajar

2 Konsentrast, dimaksudkan memusatkan segenap kekuatan perhatian pada
suatu situast belajar D1 dalam konsentrasi ini keterlibatan mental secara
detail sangat diperlukan, sehingga tidak perhatian sekedarnya

D1 dalam belajar, mungkin Juga ada perhatian sekedarnya, tetapr tidak
konsentrasi, maka mater: yang masuk dalam fikiran
mempunyat kecenderungan berkesan, tetap1 samar-samar di dalam
kesadaran Kesan 1tu mungkin juga jelas bag seseorang untuk memahami
Seécara umum apa yang telah dilihat atau didengarnya, tetap1 tidak cukup
kuat untuk membuat kesan yang hidup dan tahan lama (abadi)

3 Reaksi Di dalam kegiatan belajar diperlukan keterhibatan unsur fisik
maupun mental, sebagai suatu wujud reaks: Fikiran dan otot-ototnya
harus dapat bekerja secara harmonus, sehingga subjek belajar 1tu bertindak
atau melkaukannya Belajar harus aktif, idak sekedar apa adanya, menyerah
pada lingkungan, tetap: semua 1tu harus dipandang sebaga tantangan yang
memerlukan reakst Jadi orang yang belajar harus aktif, bertindak dan
melakukannya dengan segala panca indranya secara optimal Jad)
kecepatan jiwa seseorang dalam membenkan respon pada suatu pelajaran
merupakan faktor yang penting dalam belajar

4  Organisasi Belajar  dapat juga  dikatakan sebagai  kegiatan

mengorganisasikan, menata atau menempatkan baggian-baggian bahan
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pelajaran ke dalam satu kesatuan pengertian Hal semacam inilah yang
dapat membuat seseorang belajar akan menjadi lebith mengerti dan lebih
Jelas, tetapt mungkin juga bertambah bingung, hal tersebut dikarnakan
perbedaan antara cara penerimaan dan pengaturannya Untuk
membantu siswa agar cepat dapat mengorgamsasikan fakta atau 1de-
1de dalam fikirannya, maka diperlukan perumusan tujuan yang jelas dalam
belajar Dengan demikian akan terjadi proses yang logis

Dengan motivasi, konsentrasi dan reaksi, subjek belajar dapat
mengembangkan fakta- fakta, ide-ide atau skill, kemudian dengan unsur
organisasi subjek belajar dapat menata dan mematutkan hal-hal tersebut
secara bertautan bersama menjadi pola yang logis Karena mempelajari
sejumlah data sebagaimana adanya, secara bertingkat berangsur-angsur, si
subjek belajar mulai memahami artinya dan implikasi dari persoalan
keseluruhan

Perlu dungat bahwa comprehension atau pemahaman, tidak
sekedar tahu, tetapt juga menghendaki agar subjek belajar dapat
memanfaatkan bahanbahan yang telah difahami Kalau sudah demikian
belajar 1tu akan bersifat mendasar Tetap: dalam kenyataannya banyak para
subjek belajar di sekolahsekolah yang melupakan unsur pemahaman 1
Contoh banyak terjadi musalnya, mereka para pelajar, melakukan belajar
pada malam har1 menjelang akan ujian pada pagi harinya Kegiatan belajar
yang demikian n1 cenderung hanya sekedar mengetahu1 sesuatu bahan yang

dituangkan d1 kertas ujian pagi harinya Tetapt kalau ditanya pada dua atau
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hingga akhirnya individu dapat menyadan apa yang dilihat Secara alur

dapat dikemukakan bahwa proses persepst (proses diterimanya

stimulus oleh mdividu melalui indra) berlangsung sebagar berikut

1) Stimulus mengenai alat indra, in1 merupakan proses yang
bersifat kealaman (fisik)

2) Stimulus kemudian dilangsungkan ke otak oleh syaraf sensoris,
proses 11 merupakan proses fisiologis

3) D1 otak sebagar pusat susunan urat syaraf terjadilah prises yang
akhinya individu dapat menyadart atau mempersepsi tentang apa
yang diterima melalu alat indra Proses yang terjadi di dalam otak
1 merupakan proses fisiologis

b Indra pendengaran Seperti halnya dalam penghhatan, dalam

pendengaran mdividu dapat mendengar apa yang mengenai reseptor

sebagai suatu respon terhadap stimulus tersebut Kalau individu dapat

menyadan apa yang didengar, maka dalam hal in1 individu dapat

mempersepst apa yang didengar, dan terjadilah suatu pengamatan

atau persepsi

C Mata Pelajaran Aqidah Akhlak
1 Kurikulum Aqidah Akhlak
Pendidikan aqidah akhlak adalah upaya sadar dan terencana dalam
menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati dan

mengimani Allah dan merealisasikannya dalam perilaku akhlak mulia
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dalam kehidupan sehari-hari melalui kegiatan bimbingan, pengajaran
latihan, penggunaan pengalaman dan pembiasaan Dalam kehidupan
masyarakat yang majemuk dalam bidang keagamaan, pendidikan 11 juga
diarahkan pada peneguhan aqidah di satu sis1 dan peningkatan toleransi
serta saling menghormat: dengan penganut agama lain dalam rangka
mewujudkan kesatuan dan persatuan bangsa®
a Tujuan Pendidikan Aqidah Akhlak
Berdasarkan UU RI No 20 Tahun 2003, Pendidikan Agama
bertujuan untuk membentuk peserta didik menjadi manusia yang
beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa serta berakhlak
mulia®®
Menurut Zuhairini, twuan umum pendidikan agama adalah
membimbing peserta didik agar mereka menjadi muslim sejati,
beriman teguh, beramal shaleh, dan berakhlak mulia serta berguna bagi
masyarakat, agama dan negara
Sedangkan M Arnfin menjelaskan bahwa
Tujuan Pendidikan Islam adalah perwujudan nilai-nilai
Islami dalam pribadi manusia didik yang dikhtiarkan
oleh pendidik muslim melalu1 proses yang terminal pada
hasil (produk) yang berkepribadian Islam yang beriman,

bertakwa dan berilmu pengetahuan yang sanggu
mengembangkan dirinya menjadi hamba Allah yang taat

% Departemen Agama RI Kurikulum 2004 (Pedoman Khusus Pengembangan Silabus

dan Sistem Penilaian Akidah Akhak Madrasah Aliyah) Direktorat Kelembagaan Agama Islam
Jakarta, 2004 hal 21

26 Undang-Undang SISDIKNAS , Sistem Pendidikan Nastonal UU RI No 20 Th 2003

Jakarta, Sinar Grafika Offset, 2003 hal 50

27 Anifin, IImu Pendidikan Islam, , Bumi Aksara, Jakarta 2000 hal 224
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bahan pelajaran yang dapat mengarahkan pada pencapaian kemampuan
dasar peserta didik untuk dapat memahami rukun 1man secara 1lmiah serta
pengalaman dan pembiasaan berakhlak Islami, untuk dapat diyadikan
landasan perilaku dalam kehidupan sehari-hari serta sebagar bekal
untuk jenjang pendidikan berikutnya Ruang lingkup pelajaran Aqidah
akhlak meliputi aspek aqidah, aspek akhlak dan aspek kisah
keteladanan
2 Pembelajaran Aqidah Akhlak
Untuk mencapal tujuan pembelajaran aqidah akhlak, maka
diperlukan adanya beberapa pendekatan dalam proses belajar mengajar,
yaitu
a Keimanan, yang mendorong peserta didik untuk mengembangkan
pemahaman dan keyakinan tentang adanya Allah SWT Sebagai
sumber kehidupan
b Pengamalan, mengkondisikan peserta didik untuk mengembangkan
dan merasakan hasil-hasil pengamalan akhlak mulia dalam kehidupan
sehari-har
¢ Pembiasaan, melaksanakan pembelajaran dengan membiasakan
sikap dan perilaku yang baik yang sesuar dengan ajaran Islam yang
terkandung dalam al-Qur’an dan Hadits serta dicontohkan oleh para
ulama
d Rasional, usaha meningkatkan kualitas proses dan hasil

pembelajaran  aqidah  akhlak  dengan  pendekatan yang
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kesadaran sendir1 yang bertujuan untuk meningkatkan kreativitas dan
produktivitas (amal saleh) pribadi Evaluasi terhadap dinn sendir
sangat dianjurkan dalam Islam hal in1 sesuai dengan firman Allah

Swt dalam surat al-Hasyr ayat 18, yaitu

E:Q" "ﬂ‘&/ > LG5 T M 7, 2 gt M - 1 £,
Al eaily J ELA8 G s HR s W a3l 150 el G

Artinya, “Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan
hendaklah setiap dir1 memperhatikan apa yang telah
diperbuatnya untuk har esok (akhirat)” (QS Al-Hasyr 18)*°

Dalam sebuah hadits yang dirtwayatkan oleh Umar bin Khattab
Juga disebutkan adanya anjuran untuk mengevaluasi terhadap din
sendirt, yaitu !

e 1350 0 DA ) LAY 3y s
fsaa il oy} Vel ) LB RS (R a
Artinya, “Dar1 Umar bin Khattab r a berkata, Rasulullah Saw

bersabda Evaluasilah dirimu sebelum engkau di evaluasi ”

Berdasarkan ayat dan hadits di atas, maka manusia dituntut
selalu waspada dan memperhitungkan segala tindakannya, agar

kehidupannya kelak tidak merugt

30 yayasan Penterjemah Al-Qur’an, 4/-Qur an dan Terjemahnya Depag RI Jakarta,
1993,hal 919
31 At-Tirmudzy, Sunan al-Tirmidzi, Beirut Libanon, Dar al-Fikr, 1994, hal 208
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b Evaluasi terhadap orang lain (peserta didik)

Evaluas: terhadap orang lain (peserta didik) merupakan bagian
dan kegiatan pendidikan Islam Kegiatan im tidak sekedar boleh, tetapi
bahkan diwajibkan Kewajiban di sin1 tentunya berdasarkan niat “amar
ma’ruf nahi munkar” yang bertujuan untuk perbaikan perbuatan
sesama umat Islam

Salah satu bagian dari pendidikan Islam adalah pendidikan
aqidah akhlak Hal im berarti bahwa evaluasi dalam pendidikan aqidah
akhlak juga sangat dianjurkan Sebagaimana evaluasi yang dilakukan

oleh Nab1 Sulaiman, yaitu

P P ; ALE o2, L E o 8 oy #
Bl oeaSdl ESplE30o Rk llGe

Artinya, "Berkata Sulaiman, “Akan kami lihat, apa kamu benar,

ataukah kamu termasuk orang-orang yang berdusta” (QS

An-Naml 27)*%

Pada umumnya ada tiga sasaran pokok dalam penilaian atau
evaluasi terhadap peserta didik, yaitu >
1) Segi tingkah laku, artinya segi yang menyangkut sikap, minat,
perhatian, ketrampilan siswa sebaga1 akibat dan proses mengajar
dan belajar

2 ) Segi 1s1 pendidikan, artinya penguasaan bahan pelajaran yang

2 Yayasan Penterjemah Al-Qur’an 4/-Qur an dan Terjemahnya Depag RI Jakarta,
1993, hal 596

* Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar, Swnar Baru Algensindo,
Bandung, 2001 hal 44
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diberikan guru dalam proses mengajar-belajar
3) Seg1 yang menyangkut proses mengajar dan belajar 1tu
sendiri
Proses mengajar dan belajar perlu diadakan penilaian
secara objektif dar1 guru, sebab baik tidaknya proses mengajar dan
belajar akan menentukan baik tidaknya hasil belajar yang dicapai
siswa Evaluasi mata pelajaran Aqidah Akhlak untuk Madrasah
Ibtidaiyah didasarkan pada pencapaian kompetens: yang harus
dikuasar oleh peserta didik selama menempuh pendidikan di MI
Kompetensi 1 berorientas1 pada perilaku afektif dan psikomotorik
dengan dukungan pengetahuan kogmitif dalam rangka memperkuat
aqidah serta memngkatkan kualitas akhlak sesuai dengan ajaran
Islam
Adapun kompetens: mata pelajaran aqidah akhlak untuk kelas I
semester genap adalah sebagai berikut
1 ) Memahami dan meyakim hakekat iman kepada Malaikat serta
mampu menganalisis secara ilmiah dan terbiasa berakhlak terpuj
(kreat1f, dinamus, dan tawakal) dan menghindari akhlak tercela
(pasif, pesimis, putus asa, dan tergantung pada orang lain) dalam
kehidupan sehari-hari
2 ) Memahami dan meyakini kebenaran kitab-kitab Allah serta mampu
menganalisis secara ilmiah dan terbiasa berakhlak mulia

(bersikap amanah, berpikir dan beronentasi masa depan) dan
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menghindart  akhlak tercela (memfitnah, mencuri, picik,
hedonisme, ananiah dan materialistik) dalam kehidupan sehari-
har
Berdasarkan kurikulum 2004, penilaian atau evaluasi mata
pelajaran aqidah akhlak dilakukan dengan rambu-rambu sebagai
bertkut

1) Penilaian yang dilakukan meliputi penilaian kemajuan belajar
dan pemilaian hasil belajar peserta didik yang terdin dari
pengetahuan (aspek kognitif), sikap (aspek afektif), dan perilaku
mereka (aspek psikomotorik)

2) Pemilaian kemajuan belajar merupakan pengumpulan
informas: tentang kemajuan belajar peserta didik Penilaian m1
bertyuan untuk mengetahur tingkat kemampan dasar yang
dicapar peserta didik setelah mengikuti kegiatan pembelajaran
dalam kurun waktu, unit satuan, atau jenjang tertentu

3 ) Pemlaian hasil belajar aqidah dan akhlak adalah upaya untuk
pengumpulan mformasi untuk menentukan tingkat penguasan
peserta didik terhadap kompetens: meliputi pengetahuan, sikap dan
nilat  Penilaian hasil belajar 11 dilakukan sepenuhnya oleh
madrasah yang bersangkutan Hasil penilaian dyadikan sebagai
pertimbangan utama dalam memasuki pendidikan jenjang
berikutnya

4) Penilaian hasil belajar aqidah dan akhlak secara nasional
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dilakukan dengan mengacu pada kompetenst dasar, hasil belajar,
matert standar, dan indikator yang telah ditetapkan di dalam
Kurikulum Nasional Penilaian tingkat Naional berfungsi untuk
memperoleh  informasi dan data tentang mutu hasil
penyelenggaraan mata pelajaran aqidah dan akhlak

5) Teknik dan nstrument penilaian yang digunakan adalah yang
dapat mengukur dengan tepat kemampuan dan usaha belajar
peserta didik

6 ) Penilaian dilakukan melalui tes dan non tes

7) Pengukuran terhadap ranah afektif dapat dilakukan
dengan menggunakan cara non tes, seperti skala penilaian,
observasi, dan wawancara

8 ) Penilatan terhadap ranah psikomotorik dengan tes perbuatan dengan

menggunakan lembar pengamatan atau 1sntrumen lainnya

D Pengaruh Metode Metafora Terhadap Pemahaman Siswa Mata
Pelajaran Akidah Akhlaq

D1 dalam menyampaikan pelajaran guru dituntut untuk memberikan

pengajaran yang sebaik-baiknya dengan melalur beragam metode maupun

strategi belajar yang disesuaikan dengan kondisi yang ada Pemahaman

siswa pada mater1 yang diberikan sangatlah penting bagi seorang guru dan

siswa 1tu sendin Bagi seorang guru keberhasilan siswa pada maten yang

diberikan adalah sebuah keberhasilan bagi guru Hal itu dikarenakan seorang
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guru memiliki sebuah tanggung jawab terhadap profesinya atas keberhasilan
anak didiknya

Maka dengan adanya metode metafora yang tujuannya adalah untuk
memudahkan pengertian manusia didik atau siswa tentang suatu konsep dengan
melalur pertimbangan akal, diharapkan siswa lebith mudah memahami
materi yang telah disampatkan

Pemahaman terhadap maten terjadi pada siswa setelah adanya proses
berfikir Berbicara mengenar pengaruh daripada metode metafora terhadap
pemahaman siswa, terlebth dahulu perlu diketahu1 bahwa yang diharapkan
setelah terjadinya proses belajar mengajar berlangsung akan terjadi efek
sebagai berikut **

1 Efek kogmituf 1 terjadi apabila ada perubahan pada apa yang diketahut,
difahami, dipersepst khalayak Efek i1 berkaitan dengan transmusi
pengetahuan, ketrampilan, kepercayaan atau informasi

2 Efek afektuf im terjadi apabila ada perubahan pada apa yang dirasakan,
disenangi atau dibenci khalayak Efek i1 ada hubungannya dengan
emost, stkap atau nilat

3 Efek behavioral i1 menunjukkan pada perilaku nyata yang dapat
diamati, meliputi pola, tindakan, kegiatan atau kebiasaan pentlaku

Berpyak pada uraian diatas, dapatlah ditarik kesimpulan bahwa pengaruh
daripada metode metafora terhadap pemahaman siswa cukup besar yang
mencakup

a Adanya perubahan pada pemahaman, pengetahuan dan pengertian

b Adanya perubahan pada sikap dan tingkah laku

¢ Adanya perubahan pada pengamalan, tindakan dan perbuatan

** Mustaqim & Abd Wahab Psikologt Pendidikan, Rineka Cipta, Jakarta, 1991 hal 83
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Walaupun penelitian yang dilakukan penulis hanya pada efek

kogmitif tetapr tidak menutup kemungkinan dalam pelajaran Aqidah akhlaq

mencapa afektif dan behavioral



BAB Il

METODE PENELITIAN

A Defimist Operasional

Metode metafora Metode perumpamaan dar segi ungkapan ' Yang di
maksud adalah penyampaian matert dengan memberikan
perumpamaan-perumpamaan, sehingga anak didik lebth dapat memahami
materi pelajaran yang disampatkan

Pemahaman Upaya sadar dan terencana dalam menyiapkan
peserta didik untuk mengenal, memahami dan menghayat: > Sedangkan yang
dimaksud pemahaman disini adalah pemahaman siswa terhadap materi

mata pelajaran Akidah Akhlaq

B Rancangan penehitian
Jenis penelitian 1 adalah penelitian korelasi yang bertujuan untuk
mencari pengaruh antara variabel bebas dengan variabel terikat
1 Metode metafora sebagar variabel bebas karena diperkirakan
mempengaruhi variabel lamnya dan dibert simbol independent (x) yang

sub variabelnya adalah

a Bentuk-bentuk metode metafora

b Penerapan metode metafora

' Abdul Djalal H A, Ulumul Qur an, Surabaya, Duma Ilmu, 2000, hal 309
? Abdul Majid Dan Dian Andayanm Pendidikan Agama Islam berbasis kompetensi, PT
Remaja Rosdakarya, Bandung, 2004, hal 139

53
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2 Pemahaman siswa kelas V mata pelajaran Akidah Akhlaq di MI
Mansya’ul Huda Ngasem Kabupaten Bojonegoro sebagai variabel terikat
karena diperkirakan dipengaruhi oleh variabel bebas dan diberi simbol
dependent (y) yang sub variabelnya adalah
a Perhatian siswa pada maten yang disajikan guru
b Tanggapan yang diberikan siswa pada maten yang disajikan

¢ Pemahaman siswa terhadap materi yang telah disampaikan

C Populasi dan Sampel
Populasi adalah keseluruhan objek yang diteliti, baik berupa orang,
benda, kejadian, nilai maupun hal-hal yang terjadi® Dalam penelitian i
populasinya adalah semua siswa kelas V di MI Mansya’ul Huda Ngasem
Kabupaten Bojonegoro Adapun jumlah siswa kelas V sebanyak 87 siswa,

sebagat sample diambil 20% yaitu 14 siswa

D Jems Data dan Sumber Data
1 Jemis Data
Pada penelitan 11 menggunakan dua jemis data yaitu, data
kualitatif berupa metode metafora, sedangkan data kuantitatif berupa hasil
post test Untuk mengetahu1 pengaruh metode metafora terhadap
pemahaman siswa pada mata pelajaran Akidah akhlaq kelas V, maka
peneliian 1 menggunakan rumus penghitungan statistik, sehingga data

kualitatif diproses menjadi data kuantitatif

* Ny Ine I Amirman Yousda Dan Zanal Anfin, Peneliian Dan Statistik Pendidikan,
Bumi Aksara, Jakarta ;1998 hal 134
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2 Sumber Data
Sumber data dalam penelitian adalah subjek dari mana data
dapat diperoleh Pada penehitian 1 yang menjadi sumber data adalah
21 Data primer, adalah data yang diperoleh dar hasil test yang
disebarkan pada responden, hasil dari observasi langsung, dan lain-
lamn Dalam penelitian in1 data primernya adalah
a Responden yang meliputi
- Kepala sekolah
- Staf tata usaha
- Walt kelas
- Guru Akidah Akhlaq
- Siswa
22 Data sekunder, adalah data yang diperoleh dan pthak lam yang
terlebith dahulu mengumpulkannya Data sekunder dalam penelitian 1
adalah dokumen sekolah meliputi sejarah sekolah, visi dan mis1 sekolah,

sarana prasarana dan lain-lain

Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data

Yang dimaksud dengan teknik pengumpulan data adalah cara atau
tehnik yang digunakan penulis untuk mendapatkan data atau informasi yang
dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya sesuair dengan kenyataan

Adapun tehnik dan mstrumen yang digunakan dalam pengumpulan data

penelitian in1 adalah
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Metode Observast
Adapun yang dimaksud observast dalam penelitian 11 adalah suatu
metode yang penulis gunakan dengan cara melakukan pengamatan dan
pencatatan secara sistematis tentang
a Pelaksanaan metode metafora
b Perilaku siswa dalam mengikuti proses pembelajaran
¢ Interaksi siswa dan guru, siswa dengan siswa dalam proses
pembelajaran
Sedangkan mstrumennya adalah check list
Metode Dokumentast
Dalam penehtian mi1 metode dokumentasi digunakan untuk
mendapatkan data tentang
a Struktur organisasi sekolah
b Sarana dan prasarana sekolah
¢ Sejarah berdirinya sekolah
d Keadaan fisik sekolah
e Nilai hasil test
Sedangkan instrumennya adalah pedoman dokumentasi
Metode Test
Adapun data yang mgimn diperoleh dengan metode 11 adalah data

tentang pemaha man siswa Sedangkan mstrumen penelitiannya adalah rest
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F  Analisis data

Dalam menganalisa data penelitian 1n1, penulis menggunakan analisis

kuantitatif diskriptif dan analisis statistik dengan rumus product moment

1

Untuk menjawab permasalahan pertama dan kedua dari rumusan masalah
yaitu tentang metode metafora dan pemahaman siswa, peneliti

menggunakan teknik analisa data rumus prosentase dengan rumus
P= -F—xIOO%
N

Keterangan

P = Angka prosentase

F = Frekuensi yang sedang dicari prosentasenya

N = Jumlah responden

Untuk menjawab permasalahan ketiga yaitu tentang sejauh mana dampak
atau pengaruh metode metafora terhadap pemahaman siswa pada mata
pelajaran Akidah Akhlaq Peneliti menggunakan rumus product moment

sebagai berikut

NSX = (SXXSY)

(s )= (s Ivlsr )= (sr )]

R

Kemudian hasil tersebut dikonsultasikan dengan tabel sebagai berikut

Hasil Perhitungan ~_Interpretas:
0,800-1,000 Tingg
0,600-0,800 Cukup
0,400-0,600 Agak rendah
0,200-0,400 Rendah
0,000-0,200 Sangat rendah
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dengan prestasi yang dimiliki

2 Menumbuhkan semangat keunggulan secara mtensif kepada
seluruh warga madrasah baik dalam prestasi akademik maupun
non akademik

3 Membantu dan memfasilitaskan setiap siswa untuk mengenal
dan mengembangkan ptensi dirinya sehingga  dapat
dikembangkan lebih optimal

4 Menerapkan pembelajaran pakem, CTL, dan Calistung

5 Menumbuh kembangkan sikap dan amaliah keagamaan Islam

6 Menciptakan lingkungan madrasah yang aman, bersih dan

mdah

¢ Tujuan MI Mansya’ul Huda

1 Mengoptimalkan dan mengembangkan potensi siswa

2 Menumbuhkan rasa bersaing dalam prestasi akademik
maupun non akademik

3 Membert fasilitas/sarana dan prasarana untuk
mengembangkan potenst dan bakat siswa

4 menumbuhkan sikap percaya dir1  komunikatif dan
parsitipatif

5 menngkatkan kwantitas dan kwalitas, sikap, amaliah
keagamaan [slam

6 Meningkatkan kepedullan dan kesadaran warga madrasah
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terhadap keamanan, kebersihan dan keindahan lingkngan

madrasaah daripada sebelumnya

d Keadaan Guru

Guru adalah salah satu komponen dalam proses belajar mengajar yang
ikut berperan dalam usaha pembentukan sumber daya manusia yang potensial
di bidang pembangunan D1 samping 1tu guru harus berperan secara aktif dan
menempatkan kedudukannya sebagai tenaga professional, sesua dengan
tuntutan masyarakat yang semakin berkembang Guru adalah salah satu
faktor penentu dart proses belajar mengajar Tugas guru saat i1 adalah
sebagar fasilitator dari siswa Tugas guru bukan hanya mentransfer
pengetahuan yang dimiliki kepada siswa, akan tetapt juga bertugas
membernikan bimbingan yang diperlukan oleh para siswa

Guru pada saat i dapat diartikan sebagai pengajar maupun
pendidik Kata pengajar, identik dengan orang yang memenuhi kebutuhan
otak saja, sedangkan pendidik mempunyar arti yang lebih luas dar pada
pengajar Pendidik tidak semata mata mentransfer ilmu saja, akan tetapi
Juga menanamkan nilai moral dalam kesehariannya Amanat yang dipikul
oleh seorang guru sangatlah berat, sehingga tidak sembarang orang dapat
menempatt posist guru Ada beberapa syarat yang bersangkutan dengan
kompetensi yang harus dumiliki oleh guru, yaitu, kompetensi kepribadian,
penguasaan bahan dan cara-cara mengajar '

Kompetens: kepribadian sangat berperan dalam pembentukan

IMustzlqlm, Psikologi Pendidikan Pustaka Pelajar Yogyaharta 2001 hal 92



61

akhlak murid Dalam masa perkembangan, murid usia Sekolah Dasar
cenderung meniru apa yang saja yang diperbuat oleh orang-orang di
sekitarnya D1 lingkungan sekolah, guru menjadi sentral figur bagi murid
Selama guru dapat menjadi contoh yang baik dalam berperilaku, muridpun
tidak akan melakukan hal-hal yang buruk Akan tetapi, pada masa
sekarang 1n1, peran guru lebith banyak hanya sebagai pengajar saja,
sehingga setelah keluar dari  kelas, atributnya sebagar guru
ditinggalkannnya Sifat-sifat pendidik sudah jarang ditemui di sekolah-
sekolah umum *

Keadaan guru di MI Mansya’ul Huda Kecamatan Ngasem
Kabupaten Bojonegoro Tahun Pelajaran 2010/2011 dapat dilihat pada
tabel di bawah 1n1

Tabel 4 1

Jumlah Guru Berdasarkan Pendidikan dan SK
MI Mansya’ul Huda Kecamatan Ngasem Kabupaten Bojonegoro

Tahun Pelajaran 2010/2011
Venifikasi
No Nama Dewan Guru Tulusan el SK Ket
1 |Mutmamnnah, S Pd I STAI S1 GTT
2 |Moh Khoirul Anwar, S Pd [ STAI SI GTT
3 |Misbahul Munir, S Pd I STAI SI GTT
4 | Abdul Khosim,S Pd IKIP SI PNS
5 |Al Surun, S Pd UNITAS SI GTT
6 |Her Subagiya, S Pd IKIP SI PNS
7 |Srt Utammingsth, S Pd IKIP SI GTT
8 |Mimin Indrawati UNISLA D2 GTT
9 |Moh Firman UNISLA D2 GTT
10 |Rohmatun Nisa’, S Pd IKIP SI GTT

Sumber Data Dokumentast MI Mansya’ul Huda Kecamatan Ngasem Kabupaten

Bojonegoro Tahun Pelajaran 2010/2011

? Zakiyah Darajat, et al /Imu Pendidikan Islam Bumi Aksara, Jakarta, 2001, hal 72
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Keadaan Siswa

Guru, siswa dan karyawan merupakan komponen dari sekolah
yang tidak dapat dipisahkan dan saling bekerjasama Komponen-
komponen 11 secara langsung maupun tidak langsung berpengaruh
terhadap proses dan hasil dan proses belajar mengajar

Adapun keadaan siswa MI Mansya’ul Huda Kecamatan Ngasem
Kabupaten Bojonegoro Tahun Pelajaran 2010/2011 dapat dihhat pada
tabel di1 bawah 1

Tabel 4 2

Jumlah Siswa MI Mansya’ul Huda Kecamatan Ngasem
Kabupaten Bojonegoro Tahun Pelajaran 2010/2011

Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah
[ 9 10 19
11 13 12 25
111 8 9 17
v 15 12 27
\% 26 1 43
VI 20 18 38
Jumlah 91 78 159

Sumber Data Dokumentast MI Mansya’ul Huda Kecamatan Ngasem

Kabupaten Bojonegoro Tahun Pelajaran 2010/2011

f Keadaan Sarana Prasarana

Untuk menunjang pelaksanaan dan proses belajar mengajar dibutuhkan
adanya fasihtas-fastitas yang menunjang keberhasilan dari proses belajar
mengajar Dan tidak dapat disangkal bahwa gedung atau bangunan adalah hal

utama yang harus dumliki oleh sebuah yayasan pemulik sekolah, pondok

pesantren dan sebagainya. Sarana dan prasarana yang dimaksud adalah




63

segala sesuatu yang dapat membantu dan menunjang pelaksanaan
pendidikan dalam upaya mencapai twuan pendidikan dan pengajaran di
sekolah Sarana dan prasarana yang dapat mendukung pencapaian tujuan
pendidikan terdir dar fasilitas tanah, gedung, perangkat kerja serta sarana
fisik lain

Dan segi fisik keadaan bangunannya boleh dikatakan lengkap,
dimana masing-masing kelas sudah dilengkap: dengan alat peraga yang
dibutuhkan dalam kegiatan belajar mengajar  Sekolah i mempunyai

komponen sarana prasarana sebagaimana tertera pada tabel di bawah 1

1 Kondisi Ruang

Tabel 4 3
Jumlah dan Kondist Ruang
MI Mansya’ul Huda Kecamatan Ngasem
Kabupaten Bojonegoro Tahun Pelajaran 2010/201 1

No Jenis Ruang Jumlah Ruang | Luas (M°) [Kondisi Ruang
1 |Ruang belajar 6 7x9 Baik

2 |Kepala Madrasah 1 3x7 Baik

3 |Administrasi TV 1 3x7 Baik

4 |Ruang Guru 1 3x7 Baik

5 |WC/Toilet 1 2x3 Baik

Sumber Data Dokumentass MI Mansya’ul Huda Kecamatan Ngasem

Kabupaten Bojonegoro Tahun Pelajaran 2010/2011

2 Fasilitas penunjang pendidikan

Tabel 4 4
Fasilitas Penunjang Pendidikan MI Mansya’ul Huda
Kecamatan Ngasem  Kabupaten Bojonegoro
Tahun Pelajaran 2010/2011
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Jenus fasilitas

Kondis1 barang

Ket

Speaker / sound

Baik

CD /tape

Baik

Computer

Rusak

Rusak

TV

Baik

Sumber Data Dokumentast

MI

Mansya’ul

Huda Kecamatan

Kabupaten Bojonegoro Tahun Pelajaran 2010/2011

3 Fasilitas penunjang olahraga

Tabel 4 5
Fasilitas Penunjang Olah Raga MI Mansya’ul Huda
Kecamatan Ngasem Kabupaten Bojonegoro

Tahun Pelajaran 2010/2011

Ngasem

Jenus Fasilitas

Jumlah

Luas (m’)

Kondist Barang

Bola Volley

2

Baik

Bola sepak

2

Baik

Tolak peluru

2

Baik

Raket

4

Baik

Sumber Data Dokumentast MI Mansya’ul Huda Kecamatan Ngasem Kabupaten

Bojonegoro Tahun Pelajaran 2010/2011

Tabel 4 6
Instrumen Penelitian pada Penerapan Metode Metafora Siswa MI Mansya’ul Huda
Kecamatan Ngasem Kabupaten Bojonegoro
Tahun Pelajaran 2010/2011

Variabel

Indikator

Sub Indikator

1(X)
Penerapan

metode

1 Bentuk kalimat

ringkas

harus ja

Kalimatnya jelas

c Kahmatnya indah

b Kalimatnya singkat dan padat

metafora (2 Isi

maknanya

mengena dengan tepat b

harusia

SiISwa

Kesesualan metafora dengan materi

Kesesuaiandengan taraf berfikir

3 Perumpamaannya harus fa

Harus ada yang diserupakan
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baik b Harus ada asal cerita/sesutu yang di
Jadikan tempat menyamakan

C Ada segl persamaannya

4 Kinayahnya harus indah ja  Menggunakan ungkapan yang ndah
b Menggunakan kalimat yang baik
c Kesesuaian kinayah dengan materi

d Kejelasan kinayah dalam metafora

e Kalimatnya singkat

Tabel 4 7
Data Hasil Pre Test Siswa

Mata Pelajaran Akidah Akhlak MI Mansya’ul Huda

Kecamatan Ngasem Kabupaten Bojonegoro

No Nama Siswa Nilai
1 | Fachrur Roz1 10
2 | Friska Ameha Nagata 10
3 | Alfiatun Nasihah 10
4 | Sitt Mufita Ningsth 10
5 | Maratus Sholthah 8
6 | Laila A’isyafira 9
7 | Sit1 Nur Kholifah 8
8 | Azizatul Ulumiah 6
9 | Dwi Elry Anggrayam 5
10 | Taqirun Nafid 8
11 | Ciny Rahmawat1 10
12 | Prasetya Angga Wahyuda 8
13 | Bagus Maslukhan 9
14 | Taufiqul Hidayat 10

Jumlah 121

P=£x100
N




P =1—2—1x100
14

P =86435

Tabel 4 8
Data Hasil Post Test Siswa

Mata Pelajaran Akidah Akhlak MI Mansya’ul Huda

Kecamatan Ngasem Kabupaten Bojonegoro
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No Nama Siswa Nilai
1 | Fachrur Roz1 10
2 | Friska Amehia Nagata 10
3 | Alfiatun Nasihah 10
4 | Sit1 Mufita Ningsth 10
5 | Maratus Sholihah 10
6 | Laila A’isyafira 9
7 | Sitt Nur Kholifah 9
8 | Azizatul Ulumiah 4
9 | Dwi Elry Anggrayani 6
10 | Taqurun Nafid 9
11 | Ciny Rahmawati 10
12 | Prasetya Angga Wahyuda 9
13 | Bagus Maslukhan 9
14 | Taufiqul Hidayat 10

Jumlah 125
P = r x100
N
P= 12xl 00
14
P =89285

B Analisa Data

Analisa data distm dilakukan untuk menguji apakah hipotesis kerja

yang diterapkan diterima atau ditolak Maka untuk membuktikan hipotesis

tersebut, yaitu dengan membandingkan frekuenst yang ada pada setiap

vanable dalam objek penelitiandapat dilihat pada table bertkut 1
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Tabel 4 9
Rekaprtulasi Nila1 Perbandingan Hasil Nilai Penerapan Metode Metafora
Dengan Pemahaman Siswa Mata Pelajaran Aqidah Akhlak MI Mansya’ul Huda
Kecamatan Ngasem Kabupaten Bojonegoro

No resp X Y X* Y* YXY
1 4 10 16 100 40
2 4 10 16 100 40
3 3 10 9 100 30
4 4 10 16 100 40
5 4 10 16 100 40
6 4 9 16 st 36
7 4 9 16 81 36
8 3 4 9 16 12
9 4 6 16 36 24
10 3 9 9 81 27
11 4 10 16 100 40
12 4 9 16 81 36
13 3 9 9 81 27
14 3 10 9 100 30

Jumlah 51 125 458 189 1157

RXY = NYX-(2X) (XY)

VIN-(ZX*)-ZX) | [ (N(ZYH-(ZY)? |

14(1112)-(121) (125)
V]14-(1079)-(121) 2 [. [ (14( 11577 )-(125) °]

443
V(465) (573)

443
516,18

= 0,86
Dan hasil perhitungan “r” tersebut lalu dikonsultasikan dengan “r”
table product moment dan dengan memperhatikan responden sebesar 14 pada taraf
signifikan 5% yaitu 0,90

Sebelum membandingakn milai “r” hitung dengan besarnya table nilai
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product moment, maka terlebth dahulu mencart derajat bebasnya (db) dengan
rumus sebagai berikut
Db=N-nr

=14-2

=12

Hal m1 berart: bahwa nilar “r” hitung lebih besar dar nilai “r” tabel,

oleh karena itu berarti ada signifikansi 5% = 0,90, maka Ho ditolak dan Ha
ditenima, yang berarti “ada pengaruh” antara penerapan metode metafora
terhadap pemahaman siswa mata pelajaran aqidah akhlaq kelas V di MI
Mansya’ul Huda Kecamatan Ngasem Kabupaten Bojonegoro

Kemudian hal tersebut dkonsultasikan dengan tabel sebagai berikut

Hasil perhitungan Interpretasi
0,800-1,000 Tinggt
0,600-0,800 Cukup
0,400-0,600 Agak rendah
0,200-0,400 Rendah
0,000-0,200 Sangat rendah




BAB IV

PENUTUP

A Kesimpulan
Dar apa yang telah diuratkan pada hasil penelitian yang dilakukan

pada siswa kelas V di MI Mansya’ul Huda Ngasem Kabupaten Bojonegoro

sebagai berikut

1 Setelah dilakukan penelitian eksperimen mengenar metode metafora pada
siswa kelas V mata pelajaran Aqidah Akhlaq menunjukkan bahwa metode
metafora dapat membantu siswa dalam memaham pelajaran dengan baik

2 Pemahaman siswa dinilar menggunakan metode test (pre test dan post test)
hasilnya hampir semua siswa mengalami peningkatan nilai

3 Berdasarkan hasil perhitungan statistik product moment dapat diketahui
bahwa “ada pengaruh antara metode metafora berpengaruh terhadap
pemahaman siswa mater: Dzolim mata pelajaran Akidah Akhlag kelas V di
MI Mansya’ul Huda Ngasem Kabupaten Bojonegoro adalah sebesar 0,86
dan setelah dikonsultasikan dengan tabel maka menunjukkan korelasi yang

tinggr yang bergerak antara 0,800-1,000

B Saran-Saran
Berdasarkan hasil penelitian sebagaimana tersebut di atas, maka
penulis ingin mengemukakan beberapa saran sebagai sumbangsih pemikiran

bagi pemngkatan kualitas pendidikan dan pengajaran di MI Mansya’ul Huda

69



1
|
|

70

Ngasem Kabupaten Bojonegoro , antara lain
1 Untuk pihak sekolah
Hendaknya mengoptimalkan cara pengajaran maupun pembelajaran
dengan berbagar metode maupun strategi yang bervariasi sehingga
pembelajaran menjadi efektif dan efisien
2 Untuk pthak anak didik
Hendaknya lebth meningkatkan semangat belajar dan potensi

dalam dirt agar mencapai kesuksesan pendidikan bagi anak didik sendin
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